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RINGKASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan addtive dalam formulasi 

tinta rotogravure pada teknik pencetakan rotogravure, serta pengaruhnya terhadap 

color properties dan physical properties. Addtive dikenal memiliki potensi untuk 

memperbaiki berbagai sifat tinta rotogravure, seperti kekentalan, kekerasan, 

ketahanan abrasi, dan stabilitas warna. Namun, pengaruh spesifik addtive terhadap 

sifat-sifat ini dalam konteks rotogravure masih perlu dipelajari lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan metode standar deviasi dan varians untuk menguji 

perbedaan karakteristik tinta cetak antara kelompok perlakuan dengan berbagai 

merk, jenis bahan additive berbeda. Data yang diperoleh mencakup pengukuran 

terhadap kualitas hasil cetak dari segi color properties seperti: viscosity, solvent 

cut, opacity, density, CIE*Lab, gloss value dan fineness ink by grindo juga ada 

pengujian dari segi physical properties seperti: scratch by nail, adhesion test by 

tape, coefficient of friction test dan blocking test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan addtive dalam formulasi tinta 

rotogravure memiliki pengaruh karakteristik terhadap color properties dan 

physical properties. Secara khusus, variasi konsentrasi addtive memberikan 

perbedaan yang nyata pada kekentalan dan ketahanan abrasi tinta, serta pada 

stabilitas dan kejenuhan warna hasil cetakan. Metode standar deviasi dan varians 

lebih and efisien dalam menganalisis data dan mengidentifikasi perbedaan 

karakteristik antara kelompok perlakuan. 

Penemuan ini memberikan wawasan penting bagi pengembangan formulasi tinta 

dalam industri pencetakan rotogravure. Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang pengaruh addtive, produsen dapat mengoptimalkan produk mereka untuk 

mencapai kualitas cetakan yang lebih baik. Penelitian ini juga memberikan dasar 

bagi studi lanjutan yang dapat mengeksplorasi kombinasi bahan lain untuk 

peningkatan lebih lanjut dalam teknik pencetakan rotogravure. 

 
Kata kunci: addtive, rotogravure, standar deviasi, varians  
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SUMMARY 

This study aims to evaluate the use of addtives in rotogravure ink formulations in 

rotogravure printing techniques, and their effect on color properties and physical 

properties. Addtives are known to have the potential to improve various 

rotogravure ink properties, such as viscosity, hardness, abrasion resistance, and 

color stability. However, the specific influence of addtives on these properties in 

the context of rotogravure still needs to be studied further. 

This study used standard deviation and variance methods to examine the differences 

in printing ink characteristics between treatment groups with different brands of 

additives. The data obtained includes measurements of the quality of the print in 

terms of color properties such as: viscosity, solvent cut, opacity, density, CIE*Lab, 

gloss value and fineness ink by grindo as well as tests in terms of physical properties 

such as: scratch by nail, adhesion test by tape, coefficient of friction test and 

blocking test. 

The results showed that the addition of additives in the formulation of rotogravure 

inks has a characteristic influence on color properties and physical properties. In 

particular, the variation of addtive concentration made a significant difference on 

the viscosity and abrasion resistance of the ink, as well as on the stability and color 

saturation of the print. The standard deviation and variance methods are more and 

efficient in analyzing data and identifying characteristic differences between 

treatment groups. 

These findings provide important insights for the development of ink formulations 

in the rotogravure printing industry. With a better understanding of the influence 

of addtives, manufacturers can optimize their products to achieve better print 

quality. This research also provides a basis for follow-up studies that can explore 

other ingredient combinations for further improvement in rotogravure printing 

techniques. 

 
Keywords: addtive, rotogravure, standard deviation, variance   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Industri pencetakan telah mengalami perubahan yang disebabkan 

meningkatnya ragam kebutuhan terhadap kualitas dan efisiensi produksi kemasan 

[1]. Rotogravure adalah salah satu teknik pencetakan yang sangat populer dalam 

industri kemasan dan penerbitan karena kemampuannya menghasilkan cetakan 

dengan resolusi tinggi, ketahanan yang baik, dan produksi dalam volume besar [2].  

Teknik cetak rotogravure masa kini banyak digunakan oleh perusahaan 

converting kemasan fleksible. Teknik cetak ini ciri hasil cetaknya jika diperbebsar 

dengan loupe maka akan terlihat bergerigi karena acuan cetak pada bagian gambar 

(Image Area) lebih tinggi dari bagian yang tidak mencetak (non-image area). Tinta 

yang digunakan juga memiliki jenis yang berbeda dari teknik cetak lainnya, yaitu 

menggunakan tinta liquid solvent base yang diberi bahan additive, resin, pigment, 

dan reducer. Material cetak yang digunakan umumnya lembaran plastik tertentu 

dalam bentuk roll atau gulungan (substrate) contoh diantaranya yaitu: OPP 

(oriented polypropylene), PET (polyethylene terephthalate), nylon dan jenis 

substrat lain sesuai kebutuhan seperti alumunium foil, dan lapisan welding lain yang 

terkena langsung dengan konten seperti LLDPE (low linear density polypropylene), 

VMPET (vacuum metalized polyethylene terephthalate), CPP (chlorinated 

polypropylene), dan VMCPP (vacuum metalized chlorinated polypropylene). 

Material-material substrat tersebut dilaminasi menggunakan bahan adhesive khusus 

yaitu adhesive berbahan polieter, poliester dan water base. 

Dalam proses rotogravure, kualitas tinta memainkan peran yang sangat 

penting dalam menentukan hasil akhir cetakan. Oleh karena itu, inovasi dalam 

formulasi tinta rotogravure menjadi fokus utama untuk mencapai kualitas cetakan 

yang optimal. Pencetakan rotogravure membutuhkan silinder yang diukir 

membentuk cekungan “sel” (etsa yang terbentuk secara presisi pada permukaan 

silinder acuan) dengan diameter 0,001-0,002 inci (0,025-0,05 mm). Penyaluran dan 

dimensi etsa yang dibentuk menentukan gelap atau terangnya gambar yang dicetak. 

Pada tahap awal penyaluran tinta keseluruh permukaan acuan menggunakan pisau 
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tinta (doctor blade), bagian mencetak akan terisi dengan tinta dan bagian tidak 

mencetak tidak akan menerima tinta yang tersapu oleh pisau tinta. Proses cetak 

terjadi saat acuan bersinggungan dengan bahan yang akan cetak dimana bagian 

cetak akan menyalurkan tinta ke permukaan media cetak dengan mendapatkan gaya 

tekan dari silinder tekan yang terbuat dari baja (impression roller). 

Tinta rotogravure yang terdiri dari empat bahan utama yaitu; pigment, resin, 

reducer, dan additive. pigment berperan sebagai bahan pewarna tinta cetak 

rotogravure. resin berperan sebagai bahan pengikat (vehicle) yang mengikat bahan 

lain seperti pigment, resin, dan additive. Reducer berperan sebagai bahan solvent 

atau pengencer yang menentukan sifat alir tinta (flow ink). Additive berperan 

sebagai bahan tambahan yang dapat menentukan sifat fisik tinta, ketahanan tinta 

terhadap suhu- udara- cahaya matahari- ketahanan goresan- tingkat kekerasan 

permukaan tinta- dan cepat lambatnya pengeringan tinta. Semua bahan utama 

penyusun tinta rotogravure ini akan di proses hingga homogen, dan siap untuk oleh 

customer. 

Salah satu cara untuk meningkatkan performa tinta adalah dengan 

menambahkan bahan additive. Bahan additive adalah komponen tambahan yang 

ditambahkan dalam formulasi tinta untuk memperbaiki sifat-sifat tertentu, seperti 

kekentalan, kekerasan, ketahanan abrasi, kecerahan warna, dan stabilitas warna [3]. 

Berbagai jenis bahan aditif dapat digunakan, termasuk addtive, resin, surfaktan, dan 

plastisizer. Penambahan bahan additive dalam jumlah yang tepat dapat memberikan 

dampak signifikan terhadap performa tinta, namun pemahaman yang mendalam 

tentang pengaruhnya masih diperlukan untuk mengoptimalkan penggunaannya [4]. 

Bahan additive sendiri tidak menyebabkan reaksi pada formulasi bahan tinta, proses 

reaksi terjadi pada formula tinta yang beraksi terhadap penambahan bahan additive 

seperti beraksi pada pigment atau resin yang berdampak pada opacity atau 

transparansi tinta [5].  

Penelitian mengenai penggunaan bahan additive pada tinta rotogravure tidak 

bersamaan dengan waktu, mengingat sangat sedikit sekali refrensi mengenai bahan 

additive pada tinta cetak rotogravure. Produsen tinta harus terus berinovasi untuk 

memenuhi kebutuhan pasar yang semakin kompleks dan menuntut kualitas tinggi. 

Selain itu, aspek keberlanjutan dan ramah lingkungan juga menjadi pertimbangan 
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penting dalam formulasi tinta. Kesenjangan mengenai penelitian tentang bahan 

addtive akan dianalisa oleh penulis, khususnya pada bahan additive sehingga 

meningkatkan efisiensi proses produksi. Selain itu penggunaan dalam jumlah 

berlebih bahan additive dapat mempengaruhi hasil cetak terhadap sifat warna dan 

sifat fisik seperti: warna terlalu putih atau terlalu terang, ketidakmampuan 

ketahanan cabut, berkurang nya ketahanan gosok akibat kekurangan sifat elastis 

pada tinta rotogravure. 

Dalam meningkatkan mutu cetak, proses cetak rotogravure memerlukan 

penyesuaian pemakaian bahan additive pada tinta. Pada penelitian ini  ada tiga jenis 

bahan additive digunakan sebagai sasaran yang akan diuji yaitu: additive material 

A (sebagai standar/ STD) dan additive material B (trial 1/T-1), dengan konsentrasi 

yang sama pada kedua produk sebagai media pengujian yaitu, produk A dan produk 

B dalam pembuatan skala lab, variasi jenis material additive berpengaruh terhadap 

kualitas hasil cetak dari segi color properties seperti : viscosity, solvent cut, opacity, 

density, CIE*Lab, gloss value dan fineness ink by grindo juga ada pengujian dari 

segi physical properties seperti : scratch by nail, adhesion test by tape, coefficient 

of friction test dan blocking test. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan bagi industri pencetakan secara keseluruhan. 

Dengan hasil penelitian yang komprehensif dan mendalam, produsen tinta dapat 

mengembangkan produk yang lebih inovatif, efisien, dan ramah lingkungan. Selain 

itu, penelitian ini juga memberikan dasar ilmiah yang kuat bagi pengembangan 

teknologi pencetakan masa depan, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar 

saat ini tetapi juga mempersiapkan diri untuk tantangan dan peluang di masa depan.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan additive dalam tinta rotogravure 

terhadap sifat fisik, seperti kekentalan, kekerasan, dan ketahanan 

abrasi? 

2. Bagaimana pengaruh additive terhadap sifat warna tinta rotogravure, 

termasuk kecerahan, kejenuhan, dan stabilitas warna? 

3. Bagaimana variasi konsentrasi additive mempengaruhi sifat fisik dan 

warna tinta rotogravure? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis pengaruh penambahan additive terhadap sifat fisik tinta 

rotogravure. 

2. Menganalisis pengaruh addtive terhadap sifat warna tinta rotogravure. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitan, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kualitas Cetakan: Dengan memahami pengaruh 

additive terhadap sifat fisik dan warna tinta rotogravure, industri 

pencetakan dapat mengoptimalkan formulasi produk mereka untuk 

menghasilkan cetakan dengan kualitas yang lebih baik. Hal ini 

termasuk peningkatan dari segi color properties seperti : viscosity, 

solvent cut, opacity, density, CIE*Lab, gloss value dan fineness ink by 

grindo juga ada pengujian dari segi physical properties seperti : scratch 

by nail, adhesion test by tape, coefficient of friction test dan blocking 

test. 

2. Efisiensi Produksi: Penelitian ini dapat membantu industri dalam 

mengidentifikasi formulasi yang paling efisien dan efektif. Dengan 
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mengoptimalkan penggunaan additive, produsen dapat mengurangi 

biaya produksi dan meningkatkan efisiensi operasional. 

3. Inovasi Produk: Hasil penelitian dapat mendorong inovasi dalam 

pengembangan produk tinta rotogravure yang lebih baik. Pengetahuan 

tentang efek additive dapat digunakan untuk menciptakan produk baru 

yang memenuhi kebutuhan pasar yang semakin beragam dan menuntut 

kualitas tinggi. 

 

1.5 Struktur Penulisan Skripsi 

Agar penelitian ini dapat terarah dan sistematis, sistematika penulisan skripsi 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang teknik cetak rotogravure, tinta 

cetak rotogravure, bahan additive, color properties, physical properties, 

telaah pustaka dalam penelitian penulis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian, metode 

pengumpulan data dan prosedur analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data yang dicantumkan dan dinarasikan meliputi, hasil 

pengujian additive berbeda merk dan jenis yaitu additive A sebagai 

standard/STD, additive B sebagai T-1 trial satu. 

BAB V KONKLUSI DAN PENDAPAT 

Bab ini dipastikan kesimpulan dari hasil data yang di olah oleh penulis, 

menggunakan metode pegujian yang sesusai dengan kebutuhan perusahaan.  
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BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Mengacu pada data yang dihasilkan melalui proses pengujian pada lab di 

perusahaan dengan standar pengujian dari perusahaan, maka kesimpulan dari 

penelitian ini terbagi menjadi dua segi yaitu color properties dan  

physical properties berikut hal-hal yang dapat disimpulkan: 

Kesimpulan physical properties additive A: 

1. Kekentalan (viscosity): additive A meningkatkan kekentalan tinta 

secara signifikan, yang berkontribusi pada peningkatan ketahanan 

terhadap goresan dan daya rekat pada substrat. 

2. Daya sebar (spreadability): penggunaan additive A menunjukkan 

penurunan daya sebar tinta pada permukaan cetak, yang membantu 

dalam mengontrol resolusi cetak yang lebih tinggi. 

3. Daya lekat (adhesion): additive A memperbaiki daya lekat tinta pada 

berbagai jenis substrat, khususnya pada bahan plastik dan kertas. 

4. Waktu pengeringan: additive A mempengaruhi percepatan waktu 

pengeringan tinta, mengurangi waktu tunggu proses produksi. 

5. Stabilitas termal: additive A meningkatkan stabilitas termal tinta, 

menjaga performa tinta pada suhu tinggi selama proses pencetakan. 

Kesimpulan physical properties additive B: 

1. Kekentalan (viscosity): additive B menunjukkan peningkatan 

kekentalan yang lebih moderat dibandingkan dengan Additive A, 

namun tetap memberikan kontribusi yang signifikan pada performa 

tinta. 

2. Daya sebar (spreadability): additive B memungkinkan daya sebar yang 

lebih merata, memberikan hasil cetakan yang halus dan konsisten. 

3. Daya lekat (adhesion): daya lekat tinta dengan additive B menunjukkan 

hasil yang optimal pada substrat logam dan kaca. 

4. Waktu pengeringan: additive B sedikit memperpanjang waktu 

pengeringan tinta, namun hal ini memberikan hasil cetak yang lebih 

stabil. 
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5. Stabilitas termal: stabilitas termal tinta dengan additive B tetap terjaga 

dengan baik, meskipun tidak sebaik additive A. 

Kesimpulan color properties additive A: 

1. Intensitas warna: additive A memberikan peningkatan intensitas warna 

yang lebih tajam, membuat hasil cetakan lebih jelas dan mencolok. 

2. Kecerahan warna: kecerahan warna yang dihasilkan dengan 

penggunaan additive A meningkat secara signifikan, terutama pada 

warna-warna cerah seperti kuning dan merah. 

3. Konsistensi warna: additive A membantu dalam menjaga konsistensi 

warna selama proses pencetakan, mengurangi variasi antar batch. 

4. Ketahanan warna: Penggunaan additive A meningkatkan ketahanan 

warna terhadap paparan cahaya dan kelembaban, memperpanjang usia 

pakai hasil cetakan. 

5. Kepekatan warna: warna yang dihasilkan dengan additive A cenderung 

lebih pekat, memberikan kesan profesional pada hasil cetakan. 

Kesimpulan Color Properties Additive B: 

1. Intensitas warna: additive B menunjukkan peningkatan intensitas warna 

yang lebih moderat, cocok untuk hasil cetakan yang tidak memerlukan 

warna yang terlalu mencolok. 

2. Kecerahan warna: additive B memberikan hasil warna yang lebih 

lembut, namun tetap jelas dan menarik. 

3. Konsistensi warna: konsistensi warna dengan additive B terjaga dengan 

baik, terutama pada proses cetak skala besar. 

4. Ketahanan warna: additive B meningkatkan ketahanan warna terhadap 

kondisi lingkungan, meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan 

additive A. 

5. Kepekatan warna: additive B menghasilkan warna yang tidak sepekat 

additive A, namun tetap memberikan hasil yang memadai untuk 

kebutuhan cetak standar.  
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5.2 Saran 

Mengacu pada data yang dihasilkan melalui proses pengujian pada lab di 

perusahaan dengan standar pengujian dari perusahaan, maka saran dari penelitian 

adalah: 

1. Optimalisasi formulasi tinta: dalam pengembangan lebih lanjut, disarankan 

untuk mengoptimalkan formulasi tinta dengan variasi konsentrasi additive 

A dan additive B. Hal ini bertujuan untuk menemukan kombinasi yang 

memberikan keseimbangan terbaik antara physical properties dan color 

properties. 

2. Pengujian pada berbagai substrat: uji coba penggunaan tinta dengan 

additive A dan additive B pada berbagai jenis substrat seperti plastik, 

kertas, dan logam. Pengujian ini akan memberikan wawasan lebih 

mendalam mengenai performa tinta pada berbagai permukaan, yang dapat 

membantu menentukan aplikasi yang paling tepat. 

3. Studi ketahanan lingkungan: disarankan untuk melakukan studi lanjutan 

terkait ketahanan tinta terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem, seperti 

suhu tinggi, kelembaban, dan paparan sinar uv. Hasil studi ini akan 

membantu meningkatkan kualitas dan daya tahan tinta dalam berbagai 

kondisi penggunaan. 

4. Evaluasi biaya produksi: evaluasi lebih lanjut terhadap biaya produksi 

penggunaan additive A dan additive B perlu dilakukan. Ini penting untuk 

memastikan bahwa peningkatan kualitas tinta tidak menyebabkan 

peningkatan biaya yang signifikan, yang dapat mempengaruhi daya saing 

produk di pasar. 

5. Pengembangan teknologi produksi: disarankan untuk mengembangkan 

teknologi produksi yang lebih efisien dalam mengaplikasikan additive A 

dan additive B pada skala industri. Penggunaan teknologi terbaru dapat 

meningkatkan konsistensi kualitas tinta dan mengurangi variabilitas antar 

batch. 

6. Peningkatan ramah lingkungan: dalam jangka panjang, disarankan untuk 

mengembangkan bahan tambahan yang lebih ramah lingkungan sebagai 
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alternatif dari additive A dan additive B. Hal ini penting untuk mendukung 

keberlanjutan industri dan meminimalkan dampak lingkungan. 

7. Kolaborasi dengan industri: disarankan untuk menjalin kolaborasi dengan 

industri pencetakan dan produsen tinta untuk mendapatkan umpan balik 

mengenai performa tinta dalam aplikasi nyata. Kolaborasi ini dapat 

menghasilkan perbaikan formula yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

pasar. 

8. Pelatihan dan penggunaan manual: disarankan untuk menyediakan 

pelatihan dan panduan penggunaan bagi operator mesin cetak mengenai 

penggunaan tinta dengan additive a dan additive b. Pelatihan ini dapat 

membantu memaksimalkan performa tinta dan mengurangi kesalahan 

dalam proses produksi. 

9. Pengkajian ulang standar kualitas: sebagai langkah evaluasi lebih lanjut, 

disarankan untuk melakukan pengkajian ulang terhadap standar kualitas 

tinta yang dihasilkan. Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan 

hasil cetak dengan standar industri internasional untuk memastikan produk 

tetap kompetitif. 

10. Peningkatan penelitian dan pengembangan: terakhir, disarankan untuk 

terus melakukan penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan 

kualitas tinta dan eksplorasi bahan tambahan lain yang dapat memberikan 

manfaat serupa atau bahkan lebih baik dari additive A dan additive B. 
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Lampiran 7 Instrument Penunjang Pengujian Skala Lab 

Gambar Alat  
Lab RnD Gravure Kegunaan Alat RnD Gravue 

  

 

Mesin proofing rotogravure 
Membuat Sampel Presentasi, 
Quality Control, dan Computer 
Color Matching Data. 

  

 

 

Digunakan untuk menentukan 
viskositas tinta, cat dan pernis, 
dll. Zahn Cup adalah peralatan 
yang paling sederhana dengan 
pengoperasian yang mudah 
untuk mengukur viskositas. 
Terdiri dari cangkir baja tahan 
karat dengan lubang yang dibor 
secara presisi di bagian bawah 
dan pegangan yang dilingkarkan 
dengan cincin kecil. Viskositas 
sampel dinyatakan dalam zahn 
second; waktu yang diperlukan 
untuk volume tertentu dari 
sampel mengalir melalui lubang 
berbagai ukuran. 
 

  



 

73 
 

Gambar Alat  
Lab RnD Gravure Kegunaan Alat RnD Gravue 

 

 

Beaker Glass  adalah wadah 
sederhana untuk mengaduk, 
mencampur, dan memanaskan 
cairan, yang biasa digunakan di 
laboratorium mana pun. Gelas 
kimia umumnya berbentuk 
silinder dengan dasar 
datar. Gelas kimia tersedia dalam 
berbagai ukuran, mulai dari 1 mL 
hingga beberapa liter. 

  

 

Precision Balance and Scale 
adalah instrumen penimbangan 
yang akurat dan tangguh dengan 
kapasitas mulai dari 120 g hingga 
64 kg serta keterbacaan mulai 
dari 1 g hingga 0,1 mg. Model 
dengan keterbacaan lebih rendah 
memiliki draft shield untuk 
memastikan performa terbaik, 
sementara model kapasitas tinggi 
memiliki wadah penimbangan 
besar untuk mengakomodasi 
muatan berat. Timbangan presisi 
digunakan di berbagai aplikasi di 
laboratorium dan lingkungan 
produksi, termasuk persiapan 
sampel dan standar, formulasi, 
kontrol kualitas statistik, dan 
penghitungan. 
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Gambar Alat  
Lab RnD Gravure Kegunaan Alat RnD Gravue 

 

 

Glass Jar digunakan sebagai 
wadah raw material yang akan 
digunakan untuk pembuatan tinta 
skala lab, penyimpanan wet 
samples, tutup mampu menaha 
udara yang masuk maupun yang 
keluar, dan tahan terhadap bahan 
berbasis solvent. 

  

 

 

Spatula Chemistry adalah 
peralatan yang membantu 
pencampuran, pengikisan, dan 
tugas-tugas lain yang berkaitan 
dengan pemindahan bahan dan 
sampel dari satu tempat ke 
tempat lain. Umumnya, spatula 
digunakan untuk memindahkan 
sampel atau bahan kimia dari 
wadah aslinya ke kertas 
timbangan, bejana timbangan, 
botol timbangan, corong 
timbangan, atau bejana atau 
wadah lain untuk menimbang. 

  

 

Label berperekat atau label 
tempel adalah selembar kertas 
kecil yang dirancang untuk 
ditempelkan pada permukaan apa 
pun, biasanya dengan cara 
menghilangkan lapisan perekat 
di bagian depan atau belakang 
label. Istilah perekat mengacu 
pada zat lengket, sementara 
sesuatu yang bersifat perekat diri 
menyiratkan bahwa zat tersebut 
akan menempel tanpa 
membasahi atau mengoleskan 
lem pada produk. 
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Gambar Alat  
Lab RnD Gravure Kegunaan Alat RnD Gravue 

 

 

Stopwatch adalah arloji yang 
dirancang untuk mengukur 
jumlah waktu yang berlalu antara 
aktivasi dan deaktivasi. Alat ini 
berkaitan erat dengan cara 
pengukuran viskositas tinta cetak 
jenis liquid inks. 

  

 

 

Kegunaan Majun untuk 
membersihkan dan menghapus 
noda tinta cetak pada permukaan 
alat di lab gravure. 
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Gambar Alat  
Lab RnD Gravure Kegunaan Alat RnD Gravue 

 

Jika Anda bekerja di 
laboratorium, Anda pasti tahu 
bahwa meja lab adalah properti 
utama. Para ilmuwan, seperti 
halnya koki di dapur, sering 
mengeluh bahwa tidak ada cukup 
ruang meja. Meja laboratorium 
berfungsi sebagai ruang untuk 
semua jenis eksperimen, 
pengumpulan data, penelitian, 
dan aplikasi, dan meja tersebut 
dapat dengan cepat menjadi 
berantakan dengan berbagai 
peralatan seperti autoclave, 
circulators, water baths, 
pipetters, spectrophotometer, 
dan banyak lagi.  

  

 

 

Fume Hood adalah sistem 
ventilasi pembuangan lokal yang 
paling umum digunakan di 
laboratorium dan merupakan 
metode utama yang digunakan 
untuk mengontrol paparan 
inhalasi terhadap zat berbahaya. 
Jika digunakan dengan benar, 
lemari asam menawarkan tingkat 
perlindungan yang signifikan 
bagi pengguna. Tujuan dari 
lemari asam kimia adalah untuk 
mencegah pelepasan zat 
berbahaya ke dalam ruang 
laboratorium umum dengan 
mengendalikan dan kemudian 
menghabiskan bahan kimia 
berbahaya dan / atau berbau. Jika 
terjadi tumpahan yang tidak 
disengaja, lemari asam akan 
menampung bahan kimia yang 
tumpah dan membuang asapnya 
jauh dari pengguna dan zona 
laboratorium. 
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Gambar Alat  
Lab RnD Gravure Kegunaan Alat RnD Gravue 

 

 

Stainless Mug berguna untuk 
wadah menyimpan sementara 
solvent untuk membersihkan dan 
menghapus noda tinta atau kotor 
residu hasil proses di lab gravure. 

  

 

 

Laminater berguna untuk 
membuat sampel presentasi test 
sifat fisik tinta cetak seperti; 
bonding strengh, dan retord test. 

  

 

 

Berguna untuk sebagai alas 
substrate ketika akan diproses 
laminasi menggunakan adhesive, 
ketika dimasukan ke mesin 
laminater. 
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Gambar Alat  
Lab RnD Gravure Kegunaan Alat RnD Gravue 

 

 

Disperser lab kecepatan tinggi, 
desain yang sangat compact, 
ideal untuk laboratorium dengan 
keterbatasan ruang. Dengan 
demikian cocok untuk kebutuhan 
pendispersian skala kecil 
(+-200gram). Alat ini juga dapat 
berfungsi sebagai pengaduk 
laboratorium atau pengaduk 
laboratorium hanya dengan 
mengganti alat pencampur. 

  

 

Lakban dan Selotip yang 
multiguna, digunakan untuk 
general sealing, tape adhesion 
test, tape sample for techincal 
data report. Beberapa lakban 
juga dapat menempel pada 
permukaan halus dan kasar dan 
kayu, batu, plester, batu bata, dan 
logam. 

  

 

Google Safety, Cutter, dan OPF 
Marker Black digunakan sebagai 
alat penunjang, khusus untuk 
google safety berguna sebagai 
pelindung mata dari bahaya 
kecelakaan kerja seperti cipratan, 
benturan, serpihan, debu, partikel 
ringan dan banyak lagi. Untuk 
cutter digunakan untuk 
memotong sehingga hasil 
laporan techincal hasilnya baik 
dan rapih, dan Marker OPF 
untuk memberikan tulisan 
keterangan di berbagai 
permukaan halus maupun kasar. 
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Gambar Alat  
Lab RnD Gravure Kegunaan Alat RnD Gravue 

 

Oven humidity untuk 
memberikan suhu tinggi dan 
rendah dan kelembaban konstan, 
suhu tinggi dan kelembaban 
bergantian lingkungan uji, secara 
akurat dapat mensimulasikan 
suhu rendah, suhu tinggi, suhu 
tinggi dan kelembaban, suhu 
rendah dan kelembaban dan 
lingkungan alami yang kompleks 
lainnya. Termasuk sistem 
pendingin, sistem pemanas, 
pelembapan, dehumidifikasi, 
sistem saluran air, sistem saluran 
udara, sistem kontrol, sistem 
dengan perangkat perlindungan 
keselamatan. 
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